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BAB IV 

MANAJEMEN BIAYA DAN WAKTU 

 

4.1 Deskripsi Proyek 

Perencanaan pekerjaan pada Proyek Pembangunan Taman Rekreasi dan 

Edukasi Pertanian yang tidak memiliki lantai bertingkat cenderung tidak 

memerlukan dan menggunakan alat berat seperti excavator maupun tower crane. 

Pekerjaan galian dan timbunan pada taman rekreasi tidak membutuhkan alat berat  

karena terbatasnya bangunan yang ditinjau dan luas galian yang relatif kecil dan 

untuk bekisting digunakan bekisting konvensional sesuai dengan SNI 7394-2008. 

Struktur utama proyek menggunakan beton bertulang dan bambu. Pada Proyek 

Pembangunan Taman Rekreasi dan Edukasi Pertanian ini menggunakan Sumber 

Daya Manusia (SDM) lokal maupun luar daerah. Proyek Pembangunan Taman 

Rekreasi dan Edukasi Pertanian direncanakan selesai dalam waktu 53 hari kerja. 

Deskripsi proyek adalah sebagai berikut. 

Nama Proyek   : Taman Rekreasi dan Edukasi Pertanian 

Lokasi Proyek   : Desa Karang Tengah, Kec. Imogiri, Kab. 

                                                     Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta 

Tahun Proyek   : 2023 

Jumlah Lantai   : 1 (satu) 

Luas Lantai   : 1080 m2 

Struktur Utama Proyek : Beton Bertulang dan bambu 

Fungsi Bangunan  : Taman Rekreasi 

Nilai Total   : Rp 1.623.147.215,- 

Terbilang   : (Satu Miliar Enam Ratus Dua Puluh Tiga  

     Juta Seratus Empat Puluh Tujuh Ribu Dua  

     Ratus Lima Belas Rupiah) 

 

4.2 Work Breakdown Structure (WBS) 

Work Breakdown Structure (WBS) merupakan daftar kegiatan pekerjaan 

dari suatu proyek yang terorganisasi dan pada umumnya dibuat dengan bantuan 

project management tools. Ada dua pendekatan yang digunakan untuk membuat 

work breakdown structure berdasarkan tujuan proyek atau timeline proyek. 
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Pendekatan pertama dengan mengidentifikasikan seluruh tujuan yang harus 

diselesaikan sesuai dengan literasi yang dibuat. Pendekatan yang kedua dengan 

mengidentifikasi setiap pekerjaan dikerjakan sesuai dengan urutan pekerjaan. 

(Satzinger, et al., 2012) 

Struktur hirarki yang tersedia dari work breaksown structure bertindak 

sebagai penghubung antara rencana proyek dan ruang lingkup proyek yang akan 

dibuat dengan menggunakan bantuan project management sebagai salah satu 

contohnya yakni software Microsoft Project. WBS menguraikan proyek ke dalam 

komponen yang lebih kecil agar mudah untuk diatur yang disebut work packages. 

Work packages menggambarkan keterikatan dalam mendefinisikan kegiatan serta 

tanggung jawab keterlibatan seseorang atau oraganisasi. (Marchewka, 2015) 

Work Breakdown Structure (WBS) pekerjaan proyek taman rekreasi ini 

ditunjukkan pada Gambar 4.1. Pembangunan taman rekreasi yang ditinjau yaitu, 

pekerjaan bangunan pameran edukasi tani, ruang workshop, toilet dan area parkir. 

Pekerjaan bangunan meliputi pekerjaan persiapan, pekerjaan struktur, pekerjaan 

arsitektur, dan pekerjaan MEP. 
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4.3  Dasar Penyusunan Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

Referensi yang digunakan sebagai acuan : 

a. Peraturan Walikota Yogyakarta No. 79 Tahun 2018 tentang Analisa Harga 

Satuan Pekerjaan Konstruksi dan Jasa Lainnya di Lingkungan Pemerintahan 

Kota Yogyakarta. 

b. SNI 7394-2008 Tata Cara Perhitungan Harga Satuan Pekerjaan Beton untuk 

Konstruksi Bangunan Gedung dan Perumahan. 

c. Peraturan Bupati No. 26 Tahun 2021 tentang Standarisasi Harga Barang dan 

Jasa Tahun Anggaran 2021. 

d. Permen PUPR No. 28 Tahun 2016 tentang Pedoman Analisa Harga Satuan 

Pekerjaan (AHSP) Bidang Pekerjaan Umum. 

 

4.4 Perhitungan Volume Pekerjaan 

Gambar rencana merupakan salah satu faktor penting dalam perhitungan 

volume pekerjaan. DED atau Detail Engineering Drawing yang telah disetujui 

oleh Konsultan Perencana dan Pemilik Proyek sangat dibutuhkan dalam 

perhitungan volume pekerjaan karena menjadi dasar penyusunan Rencana 

Anggaran Biaya suatu proyek. Volume pekerjaan dihitung dari pekerjaan 

pembersihan sampai dengan pekerjaan finishing. 

 

4.5 Analisis Harga Satuan Pekerjaan 

Analisis Harga Satuan Pekerjaan atau yang disingkat dengan istilah AHSP 

adalah perhitungan kebutuhan biaya bahan dan tenaga kerja untuk mendapatkan 

harga satuan atas satu jenis pekerjaan tertentu. AHSP digunakan sebagai suatu dasar 

untuk menyusun perhitungan harga perkiraan sendiri (HPS) atau owner’s estimate 

(OE) dan harga perkiraan perencana (HPP) atau engineering’s estimate (EE) 

sebagai kumpulan harga satuan pekerjaan seluruh biaya pekerjaan. Nilai total HPS 

merupakan hasil dari perhitungan seluruh volume pekerjaan yang dikalikan dengan 

Harga Satuan ditambah dengan seluruh beban pajak dan keuntungan yang 

didapatkan. 

Daftar harga satuan bahan dan upah pekerja dalam perencanaan ini 

didapatkan dari Peraturan Walikota Yogyakarta No. 79 Tahun 2018 tentang 

Analisa Harga Satuan Pekerjaan Konstruksi dan Jasa Lainnya di Lingkungan 
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Pemerintahan Kota Yogkarta serta beberapa referensi dari internet. 

 

4.6 Rekapitulasi Rencana Anggaran Biaya 

Rekapitulasi Rencana Anggaran Biaya merangkum seluruh biaya item 

pekerjaan, yang terdiri atas pekerjaan persiapan, pekerjaan tanah, pekerjaan 

struktur, pekerjaan arsitektur, pekerjaan MEP, dan area parkir. Seluruh pelaksanaan 

item pekerjaan membutuhkan waktu selama 53 hari kerja. Rekapitulasi Rencana 

Anggaran Biaya dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut. 

 

Tabel 4.1 Rekapitulasi Rencana Anggaran Biaya 

 

 

4.7 Hubungan Antar Kegiatan Proyek 

Hubungan antar kegiatan proyek menggambarkan keterikatan setiap 

pekerjaan dalam proyek. Ketergantungan setiap kegiatan/pekerjaan dalam proyek 

bisa berupa seperti berikut : 

a. Kegiatan B mulai setelah A selesai 

 

 
Gambar 4.2 Kegiatan B Mulai Setelah A Selesai 

(sumber : Iman Soeharto, 1999) 
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b. Kegiatan B dan C dapat dimulai setelah A selesai (kegiatan memencar) 

Gambar 4.3 Kegiatan B dan C Mulai Setelah A 

(sumber : Iman Soeharto, 1999) 

 

c. Kegiatan C dan D dapat dimulai setelah kedua kegiatan A dan B selesai 

Gambar 4.4 Kegiatan C dan D Mulai Setelah Kegiatan A dan B Selesai 

(sumber : Iman Soeharto, 1999) 

 

Penjadwalan proyek memiliki peranan penting yang menunjang 

keberhasilan suatu proyek konstruksi. Penjadwalan harus dilakukan secara detail 

dan teliti supaya proyek dapat berjalan tepat sesuai perencanaan dan selesai tepat 

waktu rencana. Pembangunan Taman Rekreasi dan Edukasi Pertanian 

menggunakan perencanaan pekerjaan dengan Precedence Diagram Method 

(PDM) dengan total durasi pekerjaan yaitu 53 hari.  

Precedence Diagram Method (PDM) merupakan penjadwalan yang 

berbasis node yang digambarkan dengan segi empat dan anak panah yang 

digunakan sebagai penunjuk hubungan antar pekerjaan. PDM menunjukkan 

hubungan overlapping pekerjaan yang bisa dilakukan tanpa menunggu pekerjaan 

terdahulu (S. B. dan L. H. Safitri, Elfira, 2019). Istilah hubungan pada PDM yaitu 

Earliest Start (ES) atau waktu paling awal pekerjaan dimulai, Latest Start (LS) 

atau waktu paling lambat memulai pekerjaan, Earliest Finish (EF) atau waktu 

paling cepat menyelesaikan pekerjaan, dan Latest Finish (LF) atau waktu paling 

lambat menyelesaikan pekerjaan. Ciri-ciri PDM (I. Oka Suputra, 2011) antara lain 

kegiatan dinyatakan dalam visualisasi node dan lingkaran bukan dalam panah, 

tidak diperlukan kegiatan dummy karena anak panah merupakan penghubung, dan 

hubungan anak panah menunjukkan ketergantungan antar kegiatan. 
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4.8 Penjadwalan Pekerjaan Proyek 

Penentuan durasi kerja suatu proyek berkaitan dengan beberapa faktor 

diantaranya produktivitas dari pekerja, volume pekerjaan, koefisien tenaga kerja per 

satuan pekerjaan yang terdapat pada analisis harga satuan pekerjaan, dan rencana 

jumlah pekerja. Berdasarkan hitungan dari perencanaan ini didapatkan durasi waktu 

kerja proyek pembangunan Taman Rekreasi dan Edukasi Pertanian direncanakan 

selama 53 hari kerja. 

 

4.9 Kurva S Kegiatan Proyek 

 Kurva S merupakan grafik yang dikembangkan oleh Warren Hannum 

menggambarkan tentang pengamatan terhadap suatu proyek sejak awal proyek 

dimulai sampai dengan akhir dari proyek tersebut. Kurva S dapat menunjukkan 

kecepatan suatu proyek berjalan dengan berdasarkan pada kegiatan, waktu, dan 

bobot pekerjaan yang sudah dilaksanakan dalam bentuk presentase kumulatif dari 

keseluruhan kegiatan proyek. Bar Chart dan Kurva S pekerjaan proyek taman 

rekreasi edukasi pertanian dapat dilihat pada Gambar 4.5 dan Gambar 4.6 berikut. 
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Gambar 4.5 Bar Chart Kegiatan Proyek
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Gambar 4.6 Grafik Kurva S Kegiatan Proyek
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4.10   Analisa Jalur Kritis dengan CPM (Critical Path Method) 

Menurut Heizer dan Render (2008:93), Metode Jalur Kritis (Critical Path 

Method) adalah metode yang menggunakan satu factor waktu per kegiatan. Jalur 

kritis merupakan rantai kegiatan yang melalui jaringan serta berisi kegiatan yang 

tidak dapat ditunda (Adegoke, 2011:289). Jalur kritis berfungsi untuk mengetahui 

kegiatan dengan kepekaan tinggi mengenai keterlambatan pekerjaan atau kegiatan 

kritis. Keterlambatan proyek akan menghambat penyelesaian pekerjaan secara 

keseluruhan meskipun kegiatan proyek yang lain tidak mengalami keterlambatan. 

Waktu untuk menyelesaikan jalur kritis sama dengan waktu yang diperlukan untuk 

menyelesaikan kegiatan proyek secara keseluruhan. Waktu longgar merupakan 

kegiatan yang dapat ditunda tanpa melakukan penundaan keselurhan proyek. Jika 

waktu longgar sama dengan nol maka kegiatan yang ada di jalur waktu longgar 

merupakan jalur kritis. Jalur kritis pada proyek ini ditunjukkan pada network 

diagram berikut.
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